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ABSTRAK 

Mohammad Ma‟Arif, 126101202179 “Perlindungan Hukum Bagi Dropshipper 

Pada Fitur Cash On Delivery (COD) Dalam Praktek Dropshipping” ini di 

tulis oleh Mohammad Ma‟Arif, Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum, 

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Muflihatul Bariroh, 

M.S.I 

Kata Kunci: Dropshipping, Cash On Delivery, Undang-Undang No 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen, Hukum Islam. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh teknologi yang semakin berkembang  

pada jual beli online salah satunya dengan metode Drophipping. Pada metode 

Dropshipping banyak para konsumen yang memilih memakai metode pembayaran 

Cash On Delivery karena dianggap lebih effisien tidak perlu memerlukan 

transanfer terlebih dahulu. Akan tetapi konsumen sering kali melakukan tindakan 

pembatalan secara sepihak ketika barang pesanannya sudah sampai. Dengan 

adanya hal ini para pelaku Dropship sering mengalami kerugian finansial, waktu 

dan tenaga. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana mekanisme 

Cash On Delivery terkait pembatalan secara sepihak dalam praktik Dropshipping? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terkait pembatalan secara sepihak pada 

sistem pembayaran Cash On Delivery dalam praktik Dropshipping? 3. Bagaimana 

bentuk perlindungan hukum terhadap Dropshipper yang mengalami kerugian 

akibat tindakan konsumen dalam sistem pembayaran Cash On Delivery 

berdasarkan Perlindungan Konsumen? 

Jenis metode penelitiannya menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. pengecekan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, memperpanjang pengamatan, 

peningkatan ketekunan, pemeriksaan diskusi sejawat. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1. Dalam metode Cash On 

Delivery pada sistem dropship, konsumen mengirimkan nomor serta alamat 

kepada dropshiper kemudian dapat melakukan pembayaran ketika barang sudah 

sampai, namun dalam sistem ini konsumen sering melakukan pembatalan secara 

sepihak ketika barang pesanan sudah datang yang mengakibatkan kerugian bagi 

dropshipper. 2. Ditinjau dari hukum islam akad jual beli ini diperbolehkan, namun 

jika terjadi pembatalan secara sepihak yang menimbulkan kemudharatan bagi 

salah satu pihak maka hukumnya menjadi haram. 3. Ditinjau dari Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen dikatakan dalam pasal 6 huruf (b) bahwa hak pelaku 

usaha mendapat perlidungan hukum dari tindakan konsumen yang beritikad tidak 

baik, hal ini sesuai dengan pasal 34 huruf (f),namun penerapannya masih banyak 

para pelaku dropship yang masih sering dirugikan oleh tindakan konsumen. 
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ABSTRACT 

Mohammad Ma'Arif, 126101202179 "Legal Protection for Dropshippers on Cash 

On Delivery (COD) Feature in Dropshipping Practice" was written by 

Mohammad Ma'Arif, Faculty of Sharia and Legal Sciences, Department of 

Sharia Economic Law, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, supervised by Muflihatul Bariroh, M.S.I 

Keywords: Dropshipping, Cash On Delivery, Law No. 8 of 1999 on Consumer 

Protection, Islamic Law. 

This research is motivated by the growing technology in online buying and 

selling, one of which is the Drophipping method. In the Dropshipping method, 

many consumers choose to use the Cash On Delivery payment method because it 

is considered more efficient, no need to transfer first. However, consumers often 

take unilateral cancellation actions when the ordered goods have arrived. With 

this, Dropship actors often experience financial, time and energy losses. 

The problem formulations in this study are: 1. How is the Cash On 

Delivery mechanism related to unilateral cancellation in the Dropshipping 

practice? 2. How is the review of Islamic Law related to unilateral cancellation of 

the Cash On Delivery payment system in the practice of Dropshipping? 3. How is 

the form of legal protection for Dropshipper who suffered losses due to consumer 

actions in the Cash On Delivery payment system based on Consumer Protection? 

The type of research method uses a qualitative approach. Data collection 

techniques in this study used observation, interviews and documentation. While 

data analysis techniques use data condensation, data presentation, conclusion 

drawing and verification. checking the validity of the data using source 

triangulation, extended observation, increased persistence, peer discussion checks. 

The results of this study indicate that: 1. In the Cash On Delivery method 

in the dropship system, consumers send numbers and addresses to the dropshiper 

and then can make payments when the goods arrive, but in this system consumers 

often make unilateral cancellations when the ordered goods have arrived which 

results in losses for the dropshipper. 2. In terms of Islamic law, this sale and 

purchase contract is permitted, but if there is a unilateral cancellation that causes 

harm to one of the parties, the law becomes haram. 3. In terms of the Consumer 

Protection Law, it is said in article 6 letter (b) that the right of business actors to 

receive legal protection from consumer actions in bad faith, this is in accordance 

with article 34 letter (f), but in practice there are still many dropship actors who 

are still often harmed by consumer actions. 
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 ذجشٌذي

 (COD) اىرسيٌٍ ػْذ اىذفغ ٍٍضج ػيى ىذسٗتشٍثشص اىقاٍّّ٘ح اىحَاٌح" 126101202179 ، ٍؼاسف ٍحَذ

 ٗاىقاُّ٘ اىششٌؼح قسٌ ، اىقاٍّّ٘ح ٗاىؼيً٘ اىششٌؼح ميٍح ، ٍؼاسف ٍحَذ مرثٔ "دسٗتشٍثٍْغ ٍَاسسح فً

 ٍفيحح إششاف ذحد ذ٘ىّ٘غاغّ٘غ، الله سحَح ػيً اىسٍذ اىحنٍٍ٘ح الإسلاٍٍح اىجاٍؼح ، الاقرصادي

 ٍاجسرٍش ، تاسٌشٗٓ

 اىَسرٖيل، حَاٌح تشأُ 1999 ىسْح 8 سقٌ قاُّ٘ اىرسيٌٍ، ػْذ اىذفغ دسٗتشٍثٍْغ، :اىَفراحٍح اىنيَاخ

 .الإسلاٍٍح اىششٌؼح

اىَرْاٍٍح فً ٍجاه اىثٍغ ٗاىششاء ػثش الإّرشّد، ٗأحذٕا طشٌقح ىذافغ ٗساء ٕزا اىثحس ٕ٘ اىرنْ٘ى٘جٍا 

دسٗتشٍثٍْغ. فً طشٌقح دسٗتشٍثٍْغ، ٌخراس اىؼذٌذ ٍِ اىَسرٖينٍِ اسرخذاً طشٌقح اىذفغ ّقذًا ػْذ اىرسيٌٍ 

ٍِ لأّٖا ذؼرثش أمصش مفاءج، ٗلا حاجح ىيرحٌ٘و أٗلاً. ٍٗغ رىل، غاىثاً ٍا ٌرخز اىَسرٖينُ٘ إجشاءاخ الإىغاء 

جاّة ٗاحذ ػْذ ٗص٘ه اىثضائغ اىَطي٘تح. ٗتٖزا، غاىثاً ٍا ذرؼشض اىجٖاخ اىفاػيح فً دسٗتشٍة ىخسائش 

 .ٍاىٍح ٗٗقد ٗطاقح

. مٍف ذشذثظ آىٍح اىذفغ ػْذ الاسرلاً تالإىغاء ٍِ جاّة 1ٗذرَصو صٍاغح اىَشامو فً ٕزٓ اىذساسح فً: 

اىششٌؼح الإسلاٍٍح تالإىغاء ٍِ جاّة ٗاحذ ىْظاً . مٍف ذشذثظ ٍشاجؼح 2ٗاحذ فً ٍَاسسح دسٗتشٍثٍْغ؟ 

. مٍف ٌنُ٘ شنو اىحَاٌح اىقاٍّّ٘ح ىيذسٗتشٍثش اىزي 3اىذفغ ّقذاً ػْذ اىرسيٌٍ فً ٍَاسسح اىذسٗتشٍثٍْغ؟ 

ذؼشض ىخسائش تسثة ذصشفاخ اىَسرٖيل فً ّظاً اىذفغ ػْذ الاسرلاً ّقذاً فً ٍَاسسح اىذفغ ػْذ الاسرلاً 

ح اىَسرٖيل؟اسرْاداً إىى حَاٌ  

ٌسرخذً ّ٘ع طشٌقح اىثحس اىَْٖج اىنٍفً. ذسرخذً ذقٍْح جَغ اىثٍاّاخ فً ٕزا اىثحس اىَلاحظح 

ٗاىَقاتلاخ ٗاىر٘شٍق. تٍَْا ذسرخذً ذقٍْاخ ذحيٍو اىثٍاّاخ ذنصٍف اىثٍاّاخ، ٗػشض اىثٍاّاخ، ٗاسرخلاص 

ىَصذس، ٗاىَلاحظح اىَ٘سؼح، اىْرائج ٗاىرحقق ٍْٖا، ٗاىرحقق ٍِ صحح اىثٍاّاخ تاسرخذاً ذصيٍس ا

 .ٗاىَلاحظح اىَ٘سؼح، ٗصٌادج اىَصاتشج، ٗاىرحقق ٍِ ٍْاقشح الأقشاُ

فً طشٌقح اىذفغ ػْذ اىرسيٌٍ فً ّظاً اىذسٗتشٍة، ٌشسو  - 1ذشٍش ّرائج ٕزٓ اىذساسح إىى ٍا ٌيً 

ٕزا اىْظاً غاىثاً اىَسرٖينُ٘ أسقاً ٗػْاٌِٗ إىى اىشاحِ شٌ ٌَنٌْٖ اىذفغ ػْذ ٗص٘ه اىثضاػح، ٗىنِ فً 

ٍا ٌقً٘ اىَسرٖينُ٘ فً ٕزا اىْظاً تئىغاءاخ ٍِ جاّة ٗاحذ ػْذ ٗص٘ه اىثضاػح اىَطي٘تح ٍَا ٌؤدي إىى 

ٍِ ّاحٍح اىششٌؼح الإسلاٍٍح فئُ ػقذ اىثٍغ ٗاىششاء ٕزا جائض ششػاً، ٗىنِ إرا حذز  -2خسائش ىيشاحِ. 

أٍا ٍِ حٍس قاُّ٘ حَاٌح  - 3اٍاً ششػاً. إىغاء ٍِ طشف ٗاحذ ٌسثة ضشساً لأحذ اىطشفٍِ ٌصثح حش

حشف )ب( أُ ٍِ حق اىَرؼاٍيٍِ فً ٍجاه اىرجاسج اىحص٘ه ػيى  6اىَسرٖيل، فقذ جاء فً اىَادج 

حشف )ٗ(، ٗىنِ ٍِ  34اىحَاٌح اىقاٍّّ٘ح ٍِ ذصشفاخ اىَسرٖيل تس٘ء ٍّح، ٕٗزا ٍا ٌر٘افق ٍغ اىَادج 

ىَرؼاٍيٍِ فً ٍجاه الإسقاط اىزٌِ لا ٌضاىُ٘ ٌرضشسُٗ فً مصٍش اىْاحٍح اىؼَيٍح لا ٌضاه ْٕاك اىنصٍش ٍِ ا

 ٍِ الأحٍاُ ٍِ ذصشفاخ اىَسرٖيل

  


